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Abstract 

Increasing production yields can be done by extending and intensifying agriculture. 

Extentification is an effort to improve the agricultural sector by increasing the area of land 

while intentification is an effort to increase the progress of the agricultural sector by 

optimizing and adding production factors to farming. Organic fertilizer itself is made by 

utilizing goods that are around us at a low cost. It is alleged that farmers will reduce 

production costs incurred by farmers and can increase farmers' income. The aims of this 

study were to determine the efficiency of organic rice farming in P4s Alam Lestari, Blitar 

City and to determine the factors that influence the production of organic rice farming in P4s 

Alam Lestari, Blitar. This research was carried out intentionally at P4S Alam Lestari, Bitar 

city. Determining the number of samples using accidental sampling method with a total of 30 

respondents. The type of data in this study uses primary data obtained from research 

questionnaires. Data analysis used farming efficiency analysis by calculating total cost, 

revenue, and R/C ratio and multiple linear regression analysis of the cobb-douglass 

production function. The results of the farmer's research obtained an income of Rp. 

21,330,833/Ha with an average total cost of Rp. 8,786,877/Ha. Farmers' income of Rp. 

11,429,618. with an R/C Ratio value of 1.76, this means that organic rice farming is efficient 

and profitable. Based on the results of the regression test, it was found that the variables of 

seed (X2), liquid organic fertilizer (X3), and labor (X5) had a significant effect on rice 

production, while the variables of land area (X1) and manure (X4) had no significant effect. 

 

 Keywords: Factors affecting production, income and acceptance of organic rice farming. 

 

Abstrak 

Peningkatan hasil produksi dapat dilakukan dengan ekstentifikasi dan intensifikasi 

pertanian. Ekstentifikasi adalah upaya untuk meningkatkan sektor pertanian dengan cara 

menambah luas lahan sedangkan intentifikasi adalah upaya untuk meningkatkan kemajuan 

sektor pertanian dengan cara mengoptimalkan dan menambah faktor-faktor produksi pada 

usahatani. Pupuk organik itu sendiri dibuat dengan memanfaatkan barang yang ada disekitar 

kita dengan biaya yang rendah. Hal ini yang disinyalir para petani akan menurunkan biaya 

produksi yang dikeluarkan petani dandapat meningkatkan pendpatan petani. Tjuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi usahatani padi organik di P4s Alam Lestari 

Kota Blitar dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi 

organik di P4s Alam Lestari kota Blitar. Penelitian ini dilakukan secara sengaja di P4S Alam 

Lestari kota Bitar. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode accidental sampling 

dengan jumlah responden 30 responden. Jenis data pada penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh dari kuesioner penelitian. Analisis data menggunakan analisis efisiensi 

usahatani dengan menghitung total biaya, penerimaan, dan R/C ratio dan analisis regresi 

linear berganda fungsi produksi cobb-douglass. Hasil penelitian petani memperoleh 

penerimaan sebesar Rp. 21.330.833/Ha dengan rata rata total biaya Rp. 8.786.877/Ha. 

Pendapatan petani sebesar Rp. 11.429.618. dengan nilai  R/C Ratio sebesar 1,76, hal ini 

berarti bahwa usahatani padi organik tersebut efisien dan menguntungkan. Berdasarkan pada 

hasil uji regresi didapatkan bahwa variabel benih (X2), Pupuk Organik Cair (X3), dan Tenaga 

Kerja (X5) berpengaruh signifikan terhadap produksi padi, sedangkan variabel Luas Lahan 

(X1) dan Pupuk Kandang (X4) berpengaruh tidak signifikan.   

 

Kata kunci: Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi, pendapatan dan penerimaan 

usahatani padi organik. 



BAB I . PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki sumber daya alam yang 

beranekaragam dan juga memiliki wilayah yang cukup luas, terutama lahan pertanian secara 

luas yang meliputi pertanian, perkebunan, perikanan dan kehutanan.  Pertanian memiliki 

peranan yang cukup besar baik di sektor perekonomian maupun pemenuhan kebutuhan 

pangan, semakin bertambahnya jumlah penduduk maka konsumsi pangan juga akan 

meningkat, hal ini berdampak pada peningkatan perekonomian bagi petani. 

Pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor kunci perekonomian Indonesia. 

Meskipun kontribusi sektor pertanian terhadap produk domestik bruto nasional telah menurun 

secara signifikan dalam setengah abad terakhir, saat ini sektor pertanian masih memberikan 

pendapatan bagi sebagian besar rumah tangga Indonesia. Oleh sebab itu sektor pertanian 

yang ada di indonesia bisa lebih ditingkatkan sehinggah mampu mencukupi kebutuhan yang 

ada. 

Padi adalah salah satu tanaman budidaya terpenting dalam peradaban manusia. 

Meskipun terutama mengacu pada jenis tanaman budidaya, padi juga  mengacu pada 

beberapa jenis dari marga (genus) yang sama, yang biasa disebut sebagai padi liar. Produksi 

padi dunia menempati urutan ketiga dari semua serealia, setelah jagung dan gandum. 

Produksi padi Indonesia tercatat cukup stabil dalam tiga tahun yaitu dari tahun 2018-

2021, meskipun angka produksi turun tipis pada 2021. Dimana pada tahun  2018 mencapai 

59.200.533,72 produksi padi GKG / ton dan  33.942.865 produksi beras / ton, Pada tahun 

2019 mencapai 54.604.033,34 produksi padi GKG / ton dan 31.313.034 produksi beras / ton, 

pada tahun 2020 54.649.202,24 produksi padi GKG / ton  dan 31.469.747 produksi beras / 

ton, pada tahun 2021 54.415.294,22 produksi padi GKG / ton dan 31.356.017 produksi beras 

/ ton.  



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) produksi padi nasional pada 2021 

berjumlah 54,42 juta ton gabah kering giling (GKG). Jumlah ini turun 233,9 ribu ton (0,43%) 

dibanding tahun sebelumnya.Jika dikonversi menjadi beras, volume produksinya mencapai 

31,36 juta ton pada 2021, turun 140,73 ribu ton (0,45%) dari tahun sebelumnya. Penurunan 

ini dipicu oleh melemahnya produksi di lumbung padi nasional pada 2021, seperti produksi 

padi Jawa Timur yang turun 1,56%, Sumatra Selatan turun 6,95%, dan Lampung turun 

6,22%. 

Dimana provinsi Jawa Timur mencapai 9,79 juta ton GKG, Jawa tengah 9,62 juta ton 

GKG, Jawa barat 9,11 juta ton GKG, Sulawesi selatan 5,09 juta ton GKG, Sumatra selatan 

2,55 juta ton GKG, Lampung 2,49 juta ton GKG, Sumatra utara 2,00 juta ton GKG. 

Rendahnya produksi beras dalam negeri sehingga perlu melakukan impor dalam 

memenuhi kebutuhan konsumsinya mengharuskan adanya pengelolaan usahatani padi yang 

efisien dan efektif agar produksi padi dapat meningkat. Peningkatan hasil produksi dapat 

dilakukan dengan ekstentifikasi dan intensifikasi pertanian. Ekstentifikasi adalah upaya untuk 

meningkatkan sektor pertanian dengan cara menambah luas lahan sedangkan intentifikasi 

adalah upaya untuk meningkatkan kemajuan sektor pertanian dengan cara mengoptimalkan 

dan menambah faktor-faktor produksi pada usahatani. Melihat keadaan saat ini, banyak lahan 

pertanian yang beralih fungsi menjadi lahan permukiman, sehingga efisiensi dengan 

menggunakan cara menambah luas lahan menjadi tidak mungkin dilakukan. Sehingga 

efisiensi faktor produksi adalah cara yang tepat untuk meningkatkan tingkat produksi padi di 

Indonesia. Dengan melakukan efisiensi maka dapat meningkatkan pendapatan petani karna 

biaya usahatani dapat diminimalisir (Machmuddin et al., 2016). 

 Kota Blitar merupakan salah satu penghasil padi yang terdapat di Jawa Timur. 

Namun dalam kejadian nyata yang telah terjadi tingkat produksi padi di Kota Blitar berada di 

bawah standar produksi dibandingkan kabupaten atau kota lain di Provinsi Jawa Timur. 



Sesuai dengan laporan statistik pertanian tahun 2022 yang dipublikasikan oleh kementrian 

pertanian, hasil panen padi di Kota Blitar ternyata berada pada 5.793 Ton. Hal itu tak luput 

dari pelatihan yang dilakukan terhadap para petani yang ada di kota blitar, seperti hal nya 

yang dilakukan oleh P4s Alam Lestari.  

Kegiatan yang berada di P4s Alam Lestari berupa pelatihan dengan meningkatkan 

sumber daya manusia. Dengan sistem pertanian terpadu dan dapat memanfaatkan 

perkarangan rumah, dengan konsep ini kita dapat ‘membawa’ sawah ke halaman rumah, 

program yang di laksanakan di P4s Alam Lestari yaitu mendukung program pemerintah 

ketahanan pangan keluarga dan membuat lingkungan yang mempunyai nilai estetika untuk 

kenyamanan kehidupan seharihari. Lembaga yang dimiliki tidak hanya di beras organik, 

namun ada juga usaha yang dimiliki di antaranya adalah menjual minuman sari buah, asap 

cair, dan ternak ikan koi. Disana juga mengajarkan pembuatan pupuk organik, Pupuk organik 

itu sendiri dibuat dengan memanfaatkan barang yang ada disekitar kita dengan biaya yang 

rendah. Hal ini yang disinyalir para petani akan menurunkan biaya produksi yang dikeluarkan 

petani dan dapat meningkatkan pendapatan petani. Begitu pula dengan sarana produksi 

organik lainnya.  

Berdasarkan gambaran di atas maka penelitian mengangkat topik mengenai efisiensi 

usahatani di P4S Alam Lestari, sehingga diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu. 

Hal inilah menarik untuk diteliti dengan judul “Analisis Efisiensi Usahatani Padi Organik di 

P4S Alam Lestari” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan urian latar belakang diatas, maka ada beberapa rumusan masalah yang akan 

dibahas di penelitian ini: 

1. Bagaimana efisiensi usahatani padi organik di P4S Alam Lestari Kota Blitar  



2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi organik di P4S Alam Lestari 

Kota Blitar 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari peneitian adalah: 

1. Mengetahui efisiensi usahatani padi organik di P4S Alam Lestari Kota Blitar 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi organik di P4S 

Alam Lestari Kota Blitar. 

1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan – batasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lokasi yang diambil untuk penelitian di P4S Alam Lestari (Kelurahan Tanjungsari), 

Kecamatan Sukorejo, Kota Blitar. 

2. Sampel yang dijadikan penelitian adalah petani padi yang menanam dengan 

menggunakan pupuk organik cair pada musim tanam  

3. tanaman yang diteliti adalah komoditas padi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan 

dengan topik penelitian ini. Serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas 

Pertanian, Universitas Islam Malang. 

2. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi 

sebagai bahan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran, bahan 

pertimbangan, dan evaluasi terhadap penetapan kebijakan pemerintah dalam perwujudan 

swasembada pangan di Kota Blitar. 



Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi, bahan pembanding, bahan 

pustaka bagi penelitian yang serupa. 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji Analisis Efisiensi 

Usahatani Padi (Studi P4S Alam Lestari Kota Blitar) dalam mengembangkan usahatani padi 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rata-rata pendapatan yang diterima oleh petani sebesar Rp 8.786.877/Ha/Mt dengan 

R/C ratio 1,76 yang artinya setiap biaya yang dikeluarkan sebesar satu rupiah akan 

memperoleh penerimaan sebesar Rp 21.330.833 dengan nilai R/C ratio > 1 berarti 

usahatani padi organik di P4S Alam Lestari  menguntungkan. 

2. Berdasarkan kepada hasil Analisis Efisiensi Usahatani padi Cobb Douglas telah 

diperoleh faktor – faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani padi di Kota Blitar 

adalah luas lahan, benih, pupuk organik cair, pupuk kandang, dan tenaga kerja. 

3. Secara simultan dapat dinyatakan bahwa penggunaan faktor produksi yaitu luas lahan, 

benih, pupuk organik cair, pupuk kandang, dan tenaga kerja berpengaruh positif 

terhadap hasil produksi padi, sedangkan secara persial menunjukkan bahwasannya ada 

5 variabel independen yang dimana setelah diteliti faktor produksi benih, pupuk 

organik cair, dan tenaga kerja yang berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi 

usahatani padi karena mempunyai nilai  tingkat signifikannya dibawah 0,05. Dan untuk 

faktor produksi luas lahan dan pupuk kandang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

hasil produksi usahatani padi karena tingkat signifikannya diatas 0,05.  

5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa nilai rata-rata R/C ratio menunjukan 

kelayakan pada usahatani padi di P4S Alam Lestari kota Blitar sehingga usahatani 

tersebut layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan. Akan tetapi petani perlu 



menyesuaikan penggunaan faktor-faktor produksi dengan biaya yang ada. Sehingga 

mencapai jumlah input yang efisien dan efektif dengan biaya yang dikeluarkan petani 

dalam kegiatan usahatani. Hasilnya dapat meningkatkan keuntungan produksi petani 

usahatani padi di P4S Alam Lestari Kota Blitar. 

2. dalam penelitian selanjutnya supaya lebih diteliti lagi terkait variable luas lahan dan 

pupuk, dikarenakan dalam analisis penelitian kali ini belum tampak pengaruhnya. 

Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting dalam 

mempengaruhi produksi padi dan diharapkan hasil penelitian kali ini dapat bermanfaat 

dan dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang merupakan variabel lain diluar 

variabel yang sudah masuk dalam penelitian ini. 

3. Terdapat luas lahan, benih, pupuk organik cair, pupuk kandang, dan tenaga kerja. dimana 

variabel benih dan pupuk organik cair telah mencapai hasil maksimal penggunaan yang 

mana jika variabel tersebut ditambah akan menambah hasil produksi padi.  

4. Untuk mencapai kestabilan dalam usahatani diperlukan adanya pembangunan 

berkelanjutan atau yang biasa disebut dengan SDGs (Sustainable Development Goals). 

Karena tujuan dari SDGs sudah mencakup mulai dari sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Seperti mengakhiri kemiskinan, pencapaian ketahanan pangan, dan mendorong 

pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan. 
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